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Abstrak 
 
 PT. Metiska Farma merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang 
farmasi. Masalah yang dihadapi perusahaan saat ini adalah waktu pemesanan dan jumlah 
pemesanan bahan baku yang kurang tepat. Perusahaan mempertimbangkan pemesanan 
dengan melihat data untuk periode satu bulan ke depan. Karena itu pemesanan kurang 
efektif dan terkadang bahan baku terlambat sehingga menghambat proses produksi dan 
mengakibatkan kerugian untuk perusahaan 
Metode usulan dari penulis merupakan metode Dynamic Lot Sizing dimana 
metode ini cocok digunakan untuk permintaan bahan baku yang bervariasi jumlahnya 
untuk setiap periode. Tiga metode dari Dynamic Lot Sizing ini digunakan untuk 
perhitungan pemesanan bahan baku yang efektif yaitu: (1) The Silver-Meal Method, (2) 
Part Period Balancing, dan (3) Wagner-Whitin Algorithm. 
Dengan pemesanan berdasarkan tiga metode Dynamic Lot Sizing, didapatkan 
hasil bahwa biaya yang perlu dikeluarkan perusahaan untuk pemesanan dan 
penyimpanan bahan baku lebih rendah jika dibandingkan dengan metode berjalan 
perusahaan saat ini, dimana perusahaan memesan secara rutin untuk setiap periode. 
Untuk itu perlu dipertimbangkan kembali metode pemesanan yang diterapkan 
perusahaan untuk dapat mengurangi biaya yang perlu dikeluarkan untuk pengadaan 
bahan baku. 
 Untuk mendukung sistem ini, maka dirancang suatu model sistem informasi yang 
mendukung untuk pengambilan keputusan pemesanan bahan baku yang tepat. 
Perancangan ini menggunakan alat bantu pemrograman Visual Basic v.6 dan database 
Microsoft Access. 
 
 
Kata Kunci : pemesanan, Dynamic Lot Sizing, The Silver-Meal Method, Part Period 
Balancing, Wagner-Whitin Algorithm. 
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